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Intisari:

Intisari Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan aplikasi akuntansi UMKM dalam
manajemen risiko di Baznas Microfinance Desa Kota Malang. Fokus utama dari penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi finansial dapat meningkatkan pengelolaan
risiko, efisiensi operasional, dan kepuasan nasabah dalam konteks lembaga keuangan syariah.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara mendalam dan observasi langsung. Narasumber dalam penelitian ini terdiri
dari manajer dan staf Baznas Microfinance serta nasabah yang menggunakan layanan. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola
dan tema yang muncul dari wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan aplikasi akuntansi memberikan dampak positif yang signifikan. Pertama, transparansi
dan akuntabilitas meningkat, yang membantu mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan dalam
pencatatan transaksi. Narasumber melaporkan bahwa aplikasi ini memudahkan mereka dalam
menyusun laporan keuangan yang akurat dan dapat diakses dengan mudah. Kedua, efisiensi
operasional meningkat, dengan staf melaporkan bahwa proses pencatatan dan pelaporan menjadi
lebih cepat. Terakhir, kepuasan nasabah meningkat karena layanan yang lebih cepat dan
transparan, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap lembaga. Dengan
demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi teknologi finansial, khususnya aplikasi
akuntansi, dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan manajemen risiko di lembaga
keuangan syariah seperti Baznas Microfinance..

Kata kuncit:
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Abstract.

All This research aims to analyze the implementation of accounting applications in risk
management at Baznas Microfinance in Desa Kota Malang. The primary focus is to explore how
financial technology can enhance risk management, operational efficiency, and customer
satisfaction within the framework of Islamic financial institutions. The study employs a
qualitative approach, utilizing in-depth interviews and direct observations as the primary data
collection techniques. Key informants include managers, staff of Baznas Microfinance, and
customers who utilize its services. The gathered data is analyzed thematically to identify emerging
patterns and themes from the interviews and observations. Findings indicate that the application
of accounting software has a significant positive impact on risk management. Firstly, there is an
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increase in transparency and accountability, which aids in minimizing errors and fraudulent
activities in transaction recording. Respondents reported that the application facilitates the
preparation of accurate and easily accessible financial reports. Secondly, operational efficiency
has improved, with staff noting that recording and reporting processes have become significantly
quicker. Lastly, customer satisfaction has increased due to faster and more transparent services,
leading to enhanced trust in the institution. In conclusion, this study asserts that the adoption of
financial technology, partlcularly accounting apphcatlons serves as an effective solution for
improving risk management in Islamic financial institutions such as Baznas Microfinance. The
findings contribute to the literature on financial technology's role in enhancing the operational
capabilities and customer relations of microfinance institutions.
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1. Pendahuluan

Lembaga keuangan syariah di Indonesia memiliki peran penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi, terutama bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Namun,
manajemen risiko sering kali menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh lembaga-lembaga ini.
Penelitian oleh Huda dan Rahman (2021) menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah sering
kali kesulitan menerapkan strategi manajemen risiko yang efektif, terutama dalam konteks
volatilitas pasar yang tinggi. Kondisi ini menunjukkan pentingnya inovasi teknologi finansial
dalam meningkatkan ketahanan lembaga keuangan syariah dalam menghadapi risiko. Sejumlah
penelitian telah mengeksplorasi peran teknologi dalam meningkatkan manajemen risiko di
lembaga keuangan.

Menurut Nasution (2022), penerapan teknologi informasi dalam lembaga keuangan syariah
dapat secara signifikan mengurangi risiko operasional dan meningkatkan efisiensi proses.
Sementara itu, penelitian oleh Sari (2023) menemukan bahwa aplikasi akuntansi yang dirancang
khusus untuk UMKM dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, sehingga mengurangi
risiko kecurangan dan kesalahan dalam laporan keuangan. Meskipun ada penelitian yang
menunjukkan dampak positif teknologi, belum ada studi yang secara khusus meneliti penerapan
aplikasi akuntansi dalam konteks lembaga microfinance syariah.

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Arifin (2020) dan Fatmawati (2021),
menekankan pentingnya inovasi dalam teknologi finansial untuk mengatasi kendala dalam
manajemen risiko. Selain itu, penelitian oleh Putra (2021) menunjukkan bahwa sistem
manajemen risiko berbasis teknologi dapat meningkatkan kinerja lembaga keuangan syariah
dalam mengelola pinjaman. Ramadhan (2022) menemukan bahwa integrasi teknologi dalam
layanan keuangan syariah dapat memperkuat kepercayaan nasabah dan mengurangi risiko
likuiditas. Kurniawan (2023) menyoroti pentingnya software akuntansi dalam membantu lembaga
keuangan syariah dalam mengelola risiko keuangan. Fitriani (2022) juga menekankan bahwa
inovasi teknologi dapat memperkuat hubungan antara lembaga keuangan syariah dan nasabah
dengan meningkatkan transparansi. Dengan latar belakang tersebut, celah dalam literatur terletak
pada kurangnya penelitian yang mengaitkan penggunaan aplikasi akuntansi dengan manajemen
risiko di lembaga keuangan syariah, khususnya di tingkat mikro. Ini menjadi penting karena
lembaga seperti Baznas Microfinance di Desa Kota Malang membutuhkan pendekatan yang
inovatif dalam pengelolaan risiko untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan mereka.
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Berbagai penelitian telah mengeksplorasi penerapan inovasi teknologi dalam manajemen
risiko di lembaga keuangan syariah. Sukmana (2019) menemukan bahwa penerapan sistem
informasi manajemen keuangan di lembaga keuangan syariah dapat mengurangi risiko
operasional dengan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan. Selain itu,
Kusuma dan Hidayah (2020) menunjukkan bahwa teknologi blockchain dapat meningkatkan
keamanan transaksi dan mengurangi risiko penipuan, yang berpotensi meningkatkan kinerja
lembaga. Putri (2021) juga menyoroti peran aplikasi mobile dalam meningkatkan akses dan
inklusi keuangan bagi nasabah UMKM, di mana aplikasi tersebut tidak hanya mempermudah
transaksi tetapi juga meningkatkan kesadaran nasabah terhadap manajemen risiko.

Penelitian oleh Wibowo (2022) meneliti dampak penggunaan big data dalam pengelolaan
risiko, dengan hasil yang menunjukkan bahwa analisis big data dapat membantu lembaga dalam
melakukan penilaian risiko yang lebih akurat dan meningkatkan pengambilan keputusan terkait
kredit. Terakhir, Rizki (2023) membahas penerapan aplikasi akuntansi berbasis cloud, yang
memberikan kemudahan dalam akses data dan kolaborasi, serta meningkatkan kemampuan
lembaga dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko secara lebih efektif. Penelitian-penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya inovasi teknologi finansial dalam meningkatkan manajemen risiko
di lembaga keuangan syariah dan menunjukkan celah yang ada dalam literatur yang dapat
dijembatani oleh penelitian lebih lanjut.

Dengan fokus pada Baznas Microfinance, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani
celah yang ada dalam literatur dengan mengeksplorasi penerapan aplikasi akuntansi untuk
UMKM dalam konteks manajemen risiko. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
baru tentang bagaimana inovasi teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan pengelolaan
risiko dan dampaknya terhadap kinerja lembaga dan kepuasan nasabah. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk: (1) menganalisis bagaimana Baznas Microfinance mengimplementasikan aplikasi
akuntansi untuk UMKM dalam manajemen risiko; (2) menilai dampak penggunaan aplikasi
akuntansi terhadap kinerja lembaga dan kepuasan nasabah; dan (3) memberikan rekomendasi
praktis untuk meningkatkan efektivitas manajemen risiko di Baznas Microfinance melalui
teknologi finansial.finansial

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengambilan data yang
meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Berikut adalah langkah-langkahnya:

a. Wawancara Mendalam: Penulis akan melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait
di Baznas Microfinance, termasuk manajer, staf, dan nasabah. Wawancara akan dirancang untuk
menggali informasi terkait penerapan aplikasi akuntansi, praktik manajemen risiko, dan
dampaknya terhadap kinerja lembaga.

b. Observasi: Penulis juga akan melakukan observasi langsung di lokasi Baznas
Microfinance untuk memahami konteks operasional dan bagaimana aplikasi akuntansi digunakan
dalam praktik sehari-hari. Observasi akan mencakup kegiatan pencatatan transaksi, pelaporan
keuangan, dan interaksi dengan nasabah.

c. Dokumentasi: Penulis akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan, seperti
laporan keuangan, kebijakan manajemen risiko, dan materi pelatihan penggunaan aplikasi
akuntansi. Dokumen ini akan memberikan konteks tambahan dan data pendukung untuk analisis.
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Validasi data dilakukan untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas informasi yang
dikumpulkan. Langkah-langkah validasi data mencakup:

a. Triangulasi: Penulis akan menggunakan triangulasi data dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan membandingkan
berbagai sumber informasi, penulis dapat memastikan konsistensi data dan mengidentifikasi
potensi bias.

b. Member Checking: Setelah melakukan wawancara, penulis akan meminta konfirmasi
dari narasumber mengenai hasil wawancara yang telah direkam. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa interpretasi penulis terhadap jawaban narasumber akurat dan sesuai dengan
apa yang dimaksudkan oleh narasumber.

c. Peer Debriefing: Penulis akan berdiskusi dengan rekan sejawat atau ahli di bidang yang
relevan untuk mendapatkan umpan balik tentang proses pengumpulan data dan interpretasi yang
dilakukan. Ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif tambahan dan mengurangi subjektivitas
dalam penelitian.

Analisis data dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna dari
data yang telah dikumpulkan. Langkah-langkah analisis data mencakup:

a. Transkripsi: Wawancara yang telah dilakukan akan ditranskripsikan secara verbatim
untuk memudahkan analisis. Transkripsi ini akan menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut.

b. Koding: Penulis akan melakukan proses koding terhadap transkrip wawancara dan
catatan observasi untuk mengidentifikasi tema dan kategori yang muncul dari data. Koding dapat
dilakukan secara manual atau menggunakan perangkat lunak analisis kualitatif, seperti NVivo
atau Atlas.ti.

c. Analisis Tematik: Setelah koding selesai, penulis akan melakukan analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema utama yang berkaitan dengan penerapan aplikasi akuntansi dan
manajemen risiko di Baznas Microfinance. Analisis ini akan melibatkan pengelompokan data ke
dalam kategori yang relevan dan penyusunan narasi yang menjelaskan temuan penelitian.

d. Penarikan Kesimpulan: Penulis akan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data,
mengaitkan temuan dengan tujuan penelitian, dan memberikan rekomendasi untuk peningkatan
praktik manajemen risiko di Baznas Microfinance..

3. Hasil dan Diskusi

Hasil dan Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan aplikasi akuntansi dalam
manajemen risiko di Baznas Microfinance Desa Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan aplikasi akuntansi memberikan dampak positif terhadap pengelolaan risiko,
efisiensi operasional, dan kepuasan nasabah. Berikut adalah ringkasan temuan kunci dari
wawancara dan observasi yang dilakukan:

Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas: Narasumber melaporkan bahwa penggunaan
aplikasi akuntansi meningkatkan transparansi dalam pencatatan transaksi dan pelaporan
keuangan. Hal ini membantu mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan.

Efisiensi Proses Operasional: Aplikasi akuntansi memungkinkan staf Baznas Microfinance
untuk menghemat waktu dalam proses pencatatan dan pelaporan. Wawancara dengan manajer
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menunjukkan bahwa staf dapat menyelesaikan laporan keuangan dalam waktu yang lebih singkat
dibandingkan sebelum penggunaan aplikasi.

Peningkatan Kepuasan Nasabah: Beberapa nasabah menyatakan bahwa layanan yang lebih
cepat dan transparan membuat mereka merasa lebih puas. Mereka merasa lebih yakin dalam
bertransaksi karena dapat melihat catatan keuangan mereka dengan jelas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
teknologi finansial, khususnya aplikasi akuntansi, dapat meningkatkan manajemen risiko di
lembaga keuangan. Penelitian oleh Nasution (2022) mengungkapkan bahwa penggunaan
teknologi informasi berkontribusi pada pengurangan risiko operasional, dan hal ini juga terlihat
dalam konteks Baznas Microfinance. Dengan meningkatnya transparansi dan akuntabilitas,
lembaga dapat mengurangi risiko kecurangan yang sering terjadi di sektor keuangan.

Sementara itu, efisiensi proses operasional yang tercipta dari penggunaan aplikasi akuntansi
juga mendukung temuan yang diungkapkan oleh Arifin (2020), yang menunjukkan bahwa
teknologi dapat mempercepat pengambilan keputusan. Peningkatan kepuasan nasabah yang
dilaporkan juga sejalan dengan temuan Sari (2023), yang menunjukkan bahwa transparansi dalam
laporan keuangan meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap lembaga keuangan..

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan aplikasi akuntansi dalam manajemen
risiko di Baznas Microfinance Desa Kota Malang. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa
simpulan dapat diambil sebagai berikut:

Penerapan Aplikasi Akuntansi: Penggunaan aplikasi akuntansi di Baznas Microfinance
terbukti meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pencatatan dan pelaporan keuangan.
Hal ini mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan, sehingga meningkatkan integritas lembaga.

Efisiensi Operasional: Aplikasi akuntansi memungkinkan staf Baznas Microfinance untuk
mengelola data keuangan dengan lebih efisien. Proses pencatatan dan pelaporan yang
sebelumnya memakan waktu kini dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat. Ini
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kemampuan lembaga dalam mengambil
keputusan yang lebih cepat.

Peningkatan Kepuasan Nasabah: Penerapan teknologi finansial dalam bentuk aplikasi
akuntansi telah meningkatkan kepuasan nasabah. Nasabah merasa lebih yakin dan percaya
terhadap lembaga karena adanya transparansi dalam laporan keuangan. Ini menunjukkan bahwa
teknologi dapat berperan penting dalam membangun hubungan yang lebih baik antara lembaga
keuangan dan nasabah.

Rekomendasi untuk Pengembangan: Berdasarkan temuan ini, disarankan agar Baznas
Microfinance terus mengembangkan penggunaan teknologi dalam manajemen risiko dan
mengeksplorasi  fitur-fitur tambahan dari aplikasi akuntansi yang dapat meningkatkan
pengalaman nasabah dan efisiensi operasional. Pelatihan berkala untuk staf juga perlu diadakan
untuk memastikan mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal. Secara keseluruhan,
penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi finansial, terutama melalui penerapan
aplikasi akuntansi, dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengelolaan risiko dan
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kinerja lembaga keuangan syariah. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga
keuangan syariah lainnya dalam menghadapi tantangan manajemen risiko di era digital.
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